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ABSTRAK

FAKTOR PEMBENTUK PERSEPSI REMAJA AKTIVIS ORGANISASI
UKM KRISTEN UNIVERSITAS LAMPUNG TERHADAP ATURAN
PERIZINAN KONTEN PORNOGRAFI PADA PLATFORM MEDIA “X”
(Studi pada Mahasiswa llmu Komunikasi Aktivis UKM Kristen Pengguna
Media Sosial X di Program Studi llmu Komunikasi)

OLEH

FAUZAN MUHAMMAD AL HAZMI

Perkembangan media sosial yang pesat menjadikan platform seperti “X”
(sebelumnya Twitter) ruang berbagai jenis konten, membuat kebijakan terkait
konten pornografi yang kini menimbulkan polemik, terutama di kalangan remaja
yang tengah membentuk moral dan identitas diri. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan adalah mahasiswa
IImu Komunikasi yang menjadi aktivis UKM Kristen dan mengetahui aturan terkait
perizinan konten pornografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi remaja
aktivis UKM Kristen Universitas Lampung terhadap aturan perizinan konten
pornografi di media sosial “X” dibentuk oleh faktor internal dan eksternal yang
saling terkait. Secara internal, pengalaman pribadi dalam terpapar konten seksual,
reaksi emosional yang bervariasi, kekuatan iman, serta nilai-nilai yang ditanamkan
oleh keluarga dan agama memengaruhi sikap mereka. Meskipun memiliki latar
belakang religius, respons para informan tidak seragam ada yang menolak, bersikap
netral, hingga permisif tergantung pada bagaimana mereka memaknai pengalaman
dan nilai-nilai tersebut. Secara eksternal, persepsi turut dibentuk oleh algoritma
media sosial “X” yang memunculkan konten seksual secara acak dan lingkungan
sosial di sekitar mereka, termasuk interaksi dalam organisasi kampus maupun
dengan teman sebaya. Kombinasi dari pengalaman digital, dinamika emosional,
dan pengaruh sosial inilah yang menjadikan persepsi terhadap kebijakan konten
pornografi bersifat berlapis, kontekstual, dan tidak tunggal. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor internal dan faktor eksternal
sangat memengaruhi cara remaja memaknai isu sensitif seperti perizinan konten
pornografi di media sosial.

Kata Kunci : persepsi remaja, media sosial X, konten pornografi, faktor

fungsional, faktor struktural, kebijakan digital



ABSTRACT

FACTORS FORMING THE PERCEPTION OF YOUTH ACTIVISTS OF
CHRISTIAN SME ORGANIZATIONS AT THE UNIVERSITY OF
LAMPUNG TOWARDS THE RULES FOR LICENSING
PORNOGRAPHIC CONTENT ON THE MEDIA PLATFORM " X"
(A Study of Communication Science Students Activists of Christian UKM
Who Use Social Media X in the Communication Science Study Program)

BY

FAUZAN MUHAMMAD AL HAZMI

The rapid development of social media has turned platforms like “X” (formerly
Twitter) into spaces for various types of content, sparking controversy over policies
related to pornographic material—particularly among adolescents who are in the
process of shaping their morals and personal identity. This study employs a
descriptive qualitative approach, using in-depth interviews, observations, and
documentation as data collection techniques. The informants are Communication
Science students who are also Christian student organization activists and are aware
of the regulations concerning pornographic content permissions. The findings
reveal that the perceptions of Christian student activists at the University of
Lampung regarding the licensing policy of pornographic content on social media
platform “X” are shaped by interconnected internal and external factors. Internally,
personal experiences with exposure to sexual content, varying emotional reactions,
strength of faith, and values instilled by family and religion influence their attitudes.
Despite their religious backgrounds, the informants’ responses were not uniform
ranging from rejection and neutrality to permissiveness depending on how they
interpreted these experiences and values. Externally, perceptions are also
influenced by the algorithm of “X,” which randomly displays sexual content, as
well as their social environment, including interactions within campus
organizations and with peers. This combination of digital experiences, emotional
dynamics, and social influence results in layered, contextual, and non-uniform
perceptions of pornographic content policy. Based on these findings, it can be
concluded that both internal and external factors strongly influence how adolescents
interpret sensitive issues such as the licensing of pornographic content on social
media.

Keywords : youth perception, social media X, pornographic content, functional
factors, structural factors, digital policy
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurang bijaknya pengguna dalam memanfaatkan media sosial dapat
menjerumuskan dirinya ke dalam pengaruh buruk. Pengaruh buruk yang dihadapi
bagi pengguna yang kurang pandai dalam memanfaatkan alat komunikasi digital,
ialah terserapnya konten media sosial yang mengandung unsur pornografi.
Menurut Khifah (2018), kehadiran media sosial sebagai alat untuk menyebar
informasi telah dimanfaatkan oleh segelintir orang untuk menyebarkan informasi
atau tayangan pornografi yang mampu mengakibatkan terjadinya perilaku
pelecehan seksual. Dampak yang didapat dari pelecehan seksual tersebut
menimbulkan perilaku sosial yang beresiko, khususnya yang terjadi pada usia
remaja di bawah rata-rata seperti kekerasan, pemerkosaan, ataupun perilaku
seksual agresif. Perilaku seksual agresif inilah yang terkadang tidak disadari telah
memengaruhi sikap dan perilaku serta moral seseorang dalam berpikir dan
bertindak. Dalam hal ini, nilai moral berfungsi untuk memilah dan memilih jenis
informasi mana yang bermanfaat bagi diri dan jenis informasi mana yang
berdampak buruk ketika dikonsumsi untuk diri. Jenis informasi yang berdampak
buruk di sini ialah konten informasi dengan unsur pornografi yang tersebar di
media sosial. Hubungan konten pornografi dengan nilai moral pada diri seseorang
ini berpengaruh pada bagaimana seseorang memiliki pengendalian diri yang kuat,
yang memungkinkan diri untuk tidak mengonsumsi konten pornografi.

Dave Kerpen (2011) dalam bukunya yang berjudul Likeable Social Media
menjelaskan bahwa media sosial memiliki arti sebagai wadah berkumpulnya
tulisan, gambar, video, hingga hubungan interaksi dalam jaringan, baik antar
individu maupun kelompok yang aktif, dan salah satu media sosial yang berisikan,
mengizinkan, serta melegalkan konten pornografi untuk tersebar di internet ialah
media sosial dari aplikasi “X”. Hal tersebut sesuai dengan pengamatan dari

membandingkan dua media sosial terbesar lainnya seperti Instagram dan Facebook



yang tidak mengizinkan, dukungan, atau menawarkan layanan seksual ataupun
produk dewasa kepada penggunanya.

“X” menjadi aplikasi media sosial yang memberikan izin kepada
penggunanya untuk mengakses dan mengunggah konten dewasa atau Not Safe for
Work (NSFW). Hal tersebut disampaikan secara langsung melalui laman website

official “X” (Twitter) pada Mei 2024. Dalam laman tersebut dikatakan bahwa:

“Anda boleh membagikan ketelanjangan atau perilaku seksual dewasa yang diproduksi
dan didistribusikan atas dasar persetujuan, asalkan diberi label yang tepat dan tidak ditampilkan
secara mencolok. Kami percaya bahwa pengguna harus dapat membuat, mendistribusikan, dan
mengonsumsi materi yang terkait dengan tema seksual selama diproduksi dan didistribusikan atas
dasar persetujuan. Ekspresi seksual, baik visual maupun tertulis, dapat menjadi bentuk ekspresi
artistik yang sah. Kami percaya pada otonomi orang dewasa untuk terlibat dan membuat konten yang
mencerminkan keyakinan, keinginan, dan pengalaman mereka sendiri, termasuk yang terkait dengan
seksualitas. Kami menyeimbangkan kebebasan ini dengan membatasi paparan konten dewasa untuk
anak-anak atau pengguna dewasa yang memilih untuk tidak melihatnya. Kami juga melarang konten
yang mempromosikan eksploitasi, ketidaksetujuan, objektifikasi, seksualisasi atau kekerasan
terhadap anak di bawah umur, dan perilaku cabul. Kami juga tidak mengizinkan berbagi Konten
Dewasa di tempat-tempat yang sangat terlihat seperti foto profil atau spanduk.”

Tak hanya menjelaskan mengenai konten dewasa yang dimaksud, “X”
juga mendefinisikan bagaimana konten dewasa yang disetujui dan dapat diedarkan

melalui website atau aplikasinya, sebagai berikut:

“Konten Dewasa adalah materi yang diproduksi dan didistribusikan atas dasar persetujuan
yang menggambarkan Kketelanjangan atau perilaku seksual dewasa yang bersifat pornografi atau
dimaksudkan untuk menimbulkan gairah seksual. Hal ini juga berlaku untuk konten yang dibuat oleh
Al, berupa foto atau animasi seperti kartun, hentai, atau anime. Contohnya meliputi penggambaran:
a. Ketelanjangan penuh atau sebagian, termasuk close-up alat kelamin, bokong, atau payudara;
b. Perilaku seksual eksplisit atau tersirat atau tindakan simulasi seperti hubungan seksual dan

tindakan seksual lainnya”

Konten negatif yang tersebar di media sosial khususnya Indonesia menurut
publikasi Kominfo pada bulan Januari 2020 telah menerima 21.305 temuan konten
negatif yang beredar di internet, yang 5.948 di antaranya ialah konten pornografi.
Tak hanya itu, Kominfo juga menyatakan mendapat aduan konten negatif yang
didominasi oleh pornografi sebanyak 1.219.904 temuan konten negatif, dan
1.028.702 temuan merupakan konten pornografi. Menurut data dari smartcity
(https://smartcity.gunungkidulkab.go.id/2024/06/14/) pada tahun 2024 distribusi
konten negatif terbanyak yang telah Kominfo lakukan tindakan berupa penutupan
akses berasal dari aplikasi Twitter/X (sekarang) sebanyak 1.380.830 konten sejak
tahun 2017 hingga 7 Januari 2024.

Menurut data yang dipublikasikan oleh We Are Social (Digital 2024: 5
billion social media users - We Are Social Indonesia) pada tahun 2024, ada 25,25
juta pemain “X” di Indonesia dan berdasarkan databoks.katadata.co.id pengguna
“X” pada 2021 berasal dari kelompok usia 35-44 tahun persentase 28,4%, usia 25-
34 tahun 26,6%, usia 18-24 tahun 25,1%, usia 45 tahun ke atas 12%, dan usia 13-


https://smartcity.gunungkidulkab.go.id/2024/06/14/
https://wearesocial.com/id/blog/2024/01/digital-2024-5-billion-social-media-users/
https://wearesocial.com/id/blog/2024/01/digital-2024-5-billion-social-media-users/

17 tahun 7,8%. Data tersebut bertambah besar pada tahun 2023 yang di mana
Indonesia menduduki posisi ke-4 sebagai negara dengan jumlah pengguna aktif
“X” terbesar di dunia, yakni sebanyak 27,05 juta pengguna. Berdasar data tersebut
dapat terlihat bahwa masih banyak pengguna media sosial “X” di Indonesia. Salah
satu kelompok wusia pengguna aktif “X” di Indonesia berdasar
databoks.katadata.co.id tersebut dimiliki oleh kelompok remaja usia 13-17 tahun,
yang pada tahun 2023 berjumlah 7,8% pengguna aktif “X”. Dalam hal ini, remaja
sebagai pengguna aktif media sosial “X” di mana menjadi penilaian penting
mengenai faktor pembentuk persepsi remaja aktivis organisasi UKM Kristen
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universitas lampung pengguna media sosial “x” di indonesia terhadap aturan
perizinan konten pornografi pada platform media “x” sebagai salah satu tempat
berinteraksi secara internet yang mengizinkan tayangan konten pornografi beredar
di dalamnya.

Menurut BKKBN mahasiswa yang berasal dari Universitas yang berumur
10-22 tahun dapat dikatakan berada di penghujung usia remaja sebelum menginjak
usia dewasa. Dalam transisi perubahan usia ini, mereka sudah mulai banyak yang
menirukan gaya layaknya usia dewasa dalam segi apapun, baik hal positif maupun
negatif yang diterimanya. Salah satu hal negatif tersebut ialah masalah seksual,
baik dengan teman sebaya ataupun media sosial. Melihat adanya fenomena
tersebut mendapati kesimpulan bahwa usia remaja menjadi masa yang rentan
dalam mengonsumsi konten pornografi di media sosial. Hal ini menjadi pengingat
bagaimana konten pornografi dapat menimbulkan pengaruh buruk pada remaja.
Maka dari itu, penting untuk dapat meneliti dan mengetahui bagaimana faktor
pembentuk persepsi remaja mengenai konten pornografi yang tersebar di media
sosial, khususnya dalam hal ini berfokus pada faktor pembentuk Faktor Persepsi
Remaja Aktivis Organisasi UKM Kristen Universitas Lampung Terhadap Aturan
Perizinan Konten Pornografi Pada Platform Media “X” (Studi pada Mahasiswa
IImu Komunikasi Aktivis UKM Kristen Pengguna Media Sosial X di Program
Studi IImu Komunikasi). Selain itu, mengacu pada tema “Faktor Persepsi Remaja
Aktivis Organisasi UKM Kristen Universitas Lampung Terhadap Aturan Perizinan
Konten Pornografi Pada Platform Media “X” (Studi pada Mahasiswa Ilmu
Komunikasi Aktivis UKM Kristen Pengguna Media Sosial X di Program Studi
IImu Komunikasi)” sebagaimana melihat urgensitas pentingnya faktor pembentuk
persepsi pada remaja dalam melihat fenomena diterbitkannya peraturan secara

resmi dalam platform media “X” yang memperbolehkan pengguna media sosial



“X” dalam mempublikasi atau mengakses konten pornografi di dalamnya.
Mahasiswa llmu Komunikasi dipilih karena mereka memahami dinamika media,
pesan komunikasi, serta dekat dengan peneliti. Keikutsertaan informan dalam
UKM Kristen memberi sudut pandang nilai keagamaan dan moralitas yang dapat
memengaruhi persepsi terhadap konten seksual di media sosial. Usia 19-24 tahun
dipilih karena berada pada fase pembentukan identitas moral dan sosial, serta
rentan terhadap pengaruh media namun memiliki kapasitas berpikir kritis. Dengan
kriteria ini, informan dianggap mampu merepresentasikan faktor-faktor
pembentuk persepsi remaja, baik fungsional maupun struktural, secara mendalam
dan relevan dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini mengambil informan
yang berasal dari mahasiswa jurusan limu Komunikasi Universitas Lampung yang
berusia 19-22 tahun dan mengikuti organisasi UKM Kristen. Tak hanya itu, status
mahasiswa diyakini telah memiliki modal ilmu pengetahuan, pendidikan, serta
moral yang baik terlebih sudah di tingkat mahasiswa. Wawasan yang telah mereka
miliki dapat memengaruhi bagaimana mereka memliki faktor-faktor pembentuk
persepsi terhadap suatu masalah.

Dengan pemahaman ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan yang
bersumber dari mata kuliah yang mereka dapat, hal ini menjadi menarik untuk
melihat “Faktor Persepsi Remaja Aktivis Organisasi UKM Kristen Universitas
Lampung Terhadap Aturan Perizinan Konten Pornografi Pada Platform Media “X”
(Studi pada Mahasiswa lImu Komunikasi Aktivis UKM Kristen Pengguna Media

Sosial X di Program Studi llmu Komunikasi).”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada alasan yang dipaparkan di atas, maka permasalahan
yang akan dibahas pada tulisan karya ilmiah kali ini adalah Faktor Persepsi Remaja
Aktivis Organisasi UKM Kristen Universitas Lampung Terhadap Aturan Perizinan
Konten Pornografi Pada Platform Media “X” (Studi pada Mahasiswa Ilmu
Komunikasi Aktivis UKM Kristen Pengguna Media Sosial X di Program Studi
lImu Komunikasi).



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk
menggambarkan faktor pembentuk Faktor Pembentuk Persepsi Remaja Aktivis
Organisasi UKM Kristen Universitas Lampung Terhadap Aturan Perizinan Konten
Pornografi Pada Platform Media “X”

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak yang
bermanfaat, baik untuk manfaat praktis dan manfaat akademis.

a. Manfaat Praktis
Penelitian ini memiliki manfaat sebagai pemenuhan syarat peneliti untuk
meraih gelar sarjana tingkat strata (S1) pada Jurusan llmu Komunikasi Fakultas
lImu Sosial dan IImu Politik Universitas Lampung. Tak hanya itu, penelitian ini
diharapkan mampu bermanfaat bagi pihak lain untuk mengetahui bagaimana faktor
persepsi dapat terbentuk khususnya pada usia remaja terhadap adanya isu perizinan

konten pornografi yang hadir dalam ruang lingkup media digital.

b. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan baru
sebagai pandangan teori pembelajaran terbarukan atau selanjutnya yang membahas
permasalahan sosial serupa dengan penelitian ini yaitu Faktor Persepsi Remaja
Aktivis Organisasi UKM Kristen Universitas Lampung Terhadap Aturan Perizinan
Konten Pornografi Pada Platform Media “X” (Studi pada Mahasiswa Ilmu
Komunikasi Aktivis UKM Kristen Pengguna Media Sosial X di Program Studi

IImu Komunikasi).

1.5 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan sebuah gambaran yang dibentuk untuk
menjelaskan alur konsep penelitian. Kerlinger (1973) menjelaskan bahwa
kerangka berpikir merupakan sebuah struktur konsepsual yang dibangun dari teori

dan berasal dari literatur yang relevan. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati



bagaimana faktor pembentuk persepsi remaja dalam merespon pemberitaan
terhadap perizinan konten pornografi di media sosial khususnya “X.” Saat ini,
media sosial sangat terbuka sehingga konten yang mengandung hubungan seksual
dapat dengan mudah tersebar. Ini tersedia untuk semua pengguna media sosial,
termasuk remaja. Faktor-faktor yang memengaruhi terbentuknya persepsi remaja
terhadap konten yang mengandung unsur pornografi akan dievaluasi untuk melihat
bagaimana persepsi dapat terbentuk berdasarkan pengaruh faktor diri maupun

lingkungan.

Penelitian ini mengikuti faktor yang memengaruhi terbentuknya faktor
pembentuk persepsi menurut David Krech dan Richard S. Crutchfield. Faktor yang
akan dilihat terbagi menjadi dua, yaitu faktor fungsional yang bersumber dari
pengaruh diri secara personal seperti pengalaman, emosi, karakteristik seseorang,
dan latar belakang budaya. Pengalaman di sini akan dilihat dari segi pertemanan,
keluarga, dan kegiatan bermedia sosial. Emosi akan dilihat dari bagaimana
personalita siswa dan bagaimana keadaan emosi mereka. Karakteristik seseorang
akan dilihat dari bagaimana dia menjadi pribadi dalam kehidupan. Latar belakang
budaya dilihat dari budaya dan kebiasaan yang dianut dalam keluarga, keagamaan,
dan aturan yang biasa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan faktor
kedua ialah struktural yakni bersumber dari hal-hal yang datang dari luar individu,
dalam hal ini ialah stimulus dan lingkungan. Faktor struktural yang akan dilihat
ialah bagaimana pendapat remaja saat pertama kali membaca atau mendengar
informasi mengenai perizinan konten pornografi di media sosial “X” secara resmi
sehingga dapat memberikan rangsangan stimulus dalam diri. Berdasarkan
komponen faktor pembentuk persepsi tersebut, maka dapat diketahui faktor apa
saja yang membentuk persepsi remaja aktivis organisasi UKM kristen Universitas

Lampung terhadap aturan perizinan konten pornografi pada platform media “X”.



/
Mahasiswa lImu Komunikasi Universitas Lampung berusia 19-
24 tahun dan masuk sebagai Anggota UKM Kristen

Media Sosial X

"X" (Twitter) mengizinkan pengguna mengunggah dan
mengakses konten dewasa (NSFW) yang diproduksi dan
didistribusikan secara sukarela, dengan syarat diberi label yang
sesuai dan tidak ditampilkan mencolok. Konten harus
mencerminkan ekspresi pribadi atau artistik, tidak boleh
menargetkan anak di bawah umur, dan tidak ditampilkan di area
publik seperti foto profil atau header.

Faktor yang memengaruhi persepsi (Menurut David Krech dan
Richard S. Krutch dalam Rahmat (2007: 51)):

A. Faktor Fungsional:

Pengalaman

Emosi

Karakteristik

Latar belakang budaya

Mo

B. Faktor Struktural:
- Faktor yang hadir sesaat dan mampu
merangsang stimulus pada diri manusia.

Faktor Pembentuk Persepsi Remaja Aktivis Organisasi
UKM Kiristen Universitas Lampung Terhadap Aturan
Perizinan Konten Pornografi Pada Platform Media “X”
(Studi Pada Mahasiswa IImu Komunikasi Aktivis UKM
Kristen Pengguna Media Sosial X Di Program Studi

\ IImu Komunikasi) /

Gambar 1.1 Kerangka Pikir

Sumber: Dikelola peneliti, 2025



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih berfokus pada permasalahan

fenomena yang diangkat dan dapat menghasilkan kebaruan penelitian, serta

memetakan posisi penelitian yang baru, maka peneliti perlu melakukan studi

terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis dengan tema penelitian

sehingga dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dari penelitian yang sedang

dilakukan.

Tabel 2.1. Perbandingan Penelitian

1. Penulis

Yudi Setiawan yang berasal dari Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Metro, dalam skripsi pada
tahun 2018.

Judul Penelitian

Pengaruh Pornografi di Media Sosial Terhadap
Keutuhan Rumah Tangga” (Studi kasus Desa Tri
Tunggal Jaya Kecamatan Penawartama

Kabupaten Tulang Bawang).

Persamaan Peneliti sama-sama meneliti tentang pornografi
Penelitian dalam media sosial.

Perbedaan Peneliti akan meneliti Faktor Persepsi Remaja
Penelitian Aktivis Organisasi UKM Kiristen Universitas

Lampung Terhadap Aturan Perizinan Konten
Pornografi Pada Platform Media “X” (Studi pada
Mahasiswa IImu Komunikasi Aktivis UKM
Kristen Pengguna Media Sosial X di Program
Studi llmu Komunikasi), sedangkan penelitian
ini meneliti tentang pengaruh konsumsi konten
pornografi dalam keutuhan dan keharmonisan

rumah tangga.




Kontribusi

Dengan mengetahui pengaruh dari mengonsumsi
konten pornografi bagi kehidupan sosial yang
dapat merusak keharmonisan dan keutuhan antar
orang lain, peneliti dapat mengetahui apakah
kesalahan faktor pembentuk persepsi pada remaja
terhadap fenomena perizinan konten pornografi
di media sosial “X” dapat berdampak buruk
serupa bagi remaja.

Penulis

Penelitian yang dilakukan oleh Kezia Gracella
Bumbungan yang berasal dari .

Judul Penelitian

Persepsi Siswa Terhadap Konten Hubungan
Seksual Pra Nikah Melalui Media Sosial Studi

Terhadap Sma Xaverius Bandarlampung.

Persamaan

Penelitian

Peneliti sama-sama meneliti tentang pornografi

atau hubungan seksual melalui media sosial.

Perbedaan

Penelitian

Peneliti akan meneliti Faktor Persepsi Remaja
Aktivis Organisasi UKM Kristen Universitas
Lampung Terhadap Aturan Perizinan Konten
Pornografi Pada Platform Media “X” (Studi pada
Mahasiswa Ilmu Komunikasi Aktivis UKM
Kristen Pengguna Media Sosial X di Program
Studi llmu Komunikasi), sedangkan penelitian
ini membahas persepsi siswa SMA Xaverius
Bandar Lampung terhadap konten hubungan

seksual pra nikah melalui media sosial.

Kontribusi

Siswa dengan latar belakang orang tua berbeda
agama, orang tua yang sudah bercerai, berbagai
latar belakang budaya, berbeda tingkatan
kecerdasan emosi, dan berbagai ekspetasi
mengenai pelaku hubungan seksual pra nikah,
berpersepsi bahwa mereka tidak menyetujui atau
tidak menormalkan adanya konten yang
mengandung hubungan seksual pra nikah di
media sosial. Setiap informan yang tidak

menyetujui mengenai konten tersebut juga
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memiliki latar belakang sifat yang berbeda-beda
seperti tidak mudah bergaul dan cenderung
pendiam, memiliki pemikiran liberal yang
cenderung menerima budaya lain, tingkat emosi

yang cukup tinggi, dan lain sebagainya.

Penulis

Thallah Azzahra Siregar Dan Heidy Arviani Pada
Tahun 2023 Dari Program Studi Illmu
Komunikasi Fakultas llmu Sosial Dan llmu
Politik Universitas Pembangunan Nasional

“Veteran” Jawa Timur.

Judul Penelitian

Faktor Remaja Terhadap Aspek Pornografi
Dalam Konten Alternate Universe (AU) 21+
Akun Twitter @CAXXXSA.

Persamaan

Penelitian

Peneliti sama-sama membahas mengenai
persepsi remaja terhadap konten pornografi yang

ada di media sosial “X”

Perbedaan

Penelitian

Perbedaan dalam penelitian ini ialah, subjek atau
permasalahan yang akan diangkat memiliki
perbedaan di antaranya. Peneliti  akan
mengangkat bagaimana Faktor Persepsi Remaja
Aktivis Organisasi UKM Kiristen Universitas
Lampung Terhadap Aturan Perizinan Konten
Pornografi Pada Platform Media “X” (Studi pada
Mahasiswa IImu Komunikasi Aktivis UKM
Kristen Pengguna Media Sosial X di Program
Studi llmu Komunikasi), sedangkan penelitian
ini  membahas bagaimana persepsi remaja
terhadap konten pornografi yang ada di akun

@caxxxsa.

Kontribusi

Dengan mengetahui persepsi remaja terhadap
konten pornografi di salah satu akun “X” yang
menerangkan bahwa remaja setuju terhadap
konten tersebut, menjadikan peneliti mengetahui
sejaun mana remaja menghadapi fenomena

mengenai suatu hal yang berbau pornografi.
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4, Penulis

Tia Rahmania Dan Handrix Chris Haryanto Pada
Tahun 2017.

Judul penelitian

Persepsi  Pornografi Pada Anak (Studi
Pendahuluan Pada Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar
Islam X).

Persamaan

penelitian

Peneliti sama-sama membahas mengenai
persepsi anak terhadap konten pornografi yang
ada di media sosial.

Perbedaan
penelitian

Peneliti akan meneliti Faktor Persepsi Remaja
Aktivis Organisasi UKM Kiristen Universitas
Lampung Terhadap Aturan Perizinan Konten
Pornografi Pada Platform Media “X” (Studi pada
Mahasiswa IImu Komunikasi Aktivis UKM
Kristen Pengguna Media Sosial X di Program
Studi IlImu Komunikasi), sedangkan penelitian
ini membahas tentang bagaimana paparan
pornografi pada anak memberikan pengaruh

persepsi saat anak beranjak dewasa.

Kontribusi

Dengan mengetahui hubungan antara pengaruh
anak yang mengonsumsi konten pornografi
sedari kecil akan membentuk faktor pembentuk
persepsi yang buruk saat berusia remaja, menjadi
acuan untuk peneliti dalam memberikan
pandangan baru terhadap penyebab mengapa
seorang remaja memiliki faktor pembentuk
persepsi yang dipengaruhi oleh pengalaman masa

lalunya.

Sumber: Penelitian Pengaruh Pornografi di Media Sosial Terhadap Keutuhan

Rumah Tangga” (Studi kasus Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan

Penawartama Kabupaten Tulang Bawang) (2018)., Penelitian Persepsi

Siswa Terhadap Konten Hubungan Seksual Pra Nikah Melalui Media

Sosial Studi Terhadap Sma Xaverius Bandarlampung(2024)., Penelitian

Faktor Remaja Terhadap Aspek Pornografi Dalam Konten Alternate
Universe (AU) 21+ Akun Twitter @ CAXXXSA (2023)., Penelitian Persepsi
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Pornografi Pada Anak (Studi Pendahuluan Pada Siswa Kelas 5 Sekolah
Dasar Islam X) (2017).

2.2 Tinjauan Tentang Pornografi pada Faktor Pembentuk Persepsi Remaja

Pornografi berasal dari bahasa Yunani, yakni ponographos yang
mengartikan tulisan tangan tubuh manusia secara gamblang dan terbuka. Menurut
Mutia dalam Kusumastuti (2010), ia mendefinisikan “porn” atau “porno” sebagai
penggambaran atau tindakan tubuh manusia yang terbuka untuk tujuan menaikkan
hasrat seksual. Menurut KBBI dalam Soebagijo, 2008, menjelaskan pornografi
sebagai: 1) Pornografi sebagai bentuk tulisan atau gambar secara terbuka yang
mampu menaikkan nafsu hormon seksualitas bagi pembacanya; 2) Bahan tulisan
yang sengaja dibuat dan dirancang untuk membangun keinginan berahi/hubungan
seksual. Pada tahun 1986 terdapat sebuah komisi buatan Presiden Amerika,
Lyndon Jhnson yang berhasil mengidentifikasi beberapa jenis pornografi. Komisi
ini disebut sebagai Meese, berikut adalah beberapa jenis pornografi yang berhasil
diidentifikasi:

a. Sexually violent material.

Yaitu jenis tayangan pornografi yang menampilkan unsur kegairahan
bersamaan dengan kekerasan.

b. Nonviolent mateial depicting degradation, domination, subordination, or
luimiliation.

Merupakan adegan pornografi yang dilakukan sebagai bentuk
melecehkan kaum wanita dan terkadang dilakukan dengan gaya binatang
untuk melampiaskan seksualitas.

c. Nonviolent and nondegrading materials.

lalah kegiatan pornografi yang dilakukan sendiri tanpa adanya kekerasan

dan pelecehan terhadap kaum tertentu.
d.  Nudity.

lalah bentuk permodelan yang ditampilkan secara terbuka tanpa busana,

biasanya terdapat pada poster ataupun majalah dewasa.
e. Child Pornography.
lalah tayangan yang di mana anak remaja dipakai sebagai model dari

penayangan pornografi itu sendiri (Soebagijo, 2008).
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Sebagai suatu hal negatif bagi konsumsi manusia, terjadinya paparan
pornografi pada manusia dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Galih Haidar dan Nurliana Cipta Sari dalam
penelitian pada kalangan remaja, ditemukan terdapat beberapa faktor yang menjadi
penyebab seseorang, khususnya remaja dapat terpapar konten pornografi, di
antaranya:

a) Peran Orang Tua Dalam Mengasuh Anak.

Tidak mampunya orang tua dalam memberikan kepedulian dan
pemahaman agama serta moral yang baik sedari kecil oleh keluarga. Orang tua
adalah individu menanggung beban terhadap kesehatan, pengetahuan, moral, dan
pengasuhan pada anak mereka, dengan tujuan membimbing mereka untuk tumbuh
menjadi pribadi yang sehat, berpendidikan, dan mandiri. Gunarsa (1991)
berpendapat mereka (orang tua) wajib memberikan dukungan moral sebagaimana
bentuk pertanggung jawaban atas tumbuh kembang anak nantinya. Hal-hal seperti
nilai dan moral dalam pengasuhan dapat berupa emosional, fisik, dan agama, serta
membantu anak-anak memahami nilai-nilai dan norma sosial yang penting dalam
masyarakat.

b) Pengaruh Lingkungan Yang Salah.

Lingkungan adalah tempat belajar bagi seseorang yang secara tidak
langsung diamati dan mampu diikuti kebiasaannya oleh penduduknya. Lingkungan
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk pribadi sendiri. Maka dari
itu, dengan dapat memilih lingkungan yang positif dan mendukung tumbuh
kembang pribadi yang baik, dapat membantu pertumbuhan kita. Salah satu
lingkungan negatif ialah, tempat yang tidak memiliki batasan dalam berinteraksi
dan bermoral penting untuk menjalani kehidupannya.

c) Mudahnya Akses Teknologi Dan Media Sosial.

Remaja menjadi target utama dalam perkembangan teknologi dan media
sosial saat kini. Kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi informasi
sudah sangat baik penggunaannya. Namun, rasa khawatir tetap muncul bagi ia
yang tidak menerapkan prinsip moral, etika, dan agama dalam menggunakannya.
Misalnya, mengakses konten pornografi di media sosial, atau menyebarluaskannya
kepada orang lain.

d) Tekanan Psikologi Yang Dialami Remaja.
Di zaman sekarang ini tidak jarang terdengar kabar dari generasi mudah

atau remaja yang mengalami tekanan emosional, stress atas alasan apapun dan
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membutuhkan pelampiasan. Salah satu pelampiasan yang diambil ialah dengan
menonton tayangan pornografi yang diartikan sebagai relaksasi diri dan otak dalam
melakukannya. Pelampiasan yang diambil seperti melihat tayangan atau video
porno, foto vulgar, dan film adegan panas. Di Indonesia, pandangan terhadap
Pornografi diatur secara ketat dalam berbagai peraturan perundang-undangan.
Tujuannya adalah guna mengayomi kehidupan sosial, khususnya bagi anak, dari

dampak negatif tayangan seksualitas.

2.3. Tinjauan Tentang Media Sosial pada Faktor Pembentuk Persepsi Remaja

Pada masa sekarang ini, media sosial telah menjadi primadona bagi
seluruh generasi kehidupan manusia. Tidak lagi memandang usia, pesatnya
perkembangan digital mengharuskan manusia dari berbagai kalangan untuk dapat
beradaptasi pada kemajuan zaman saat ini. Fenomena ini terjadi bukan tanpa
alasan, perpindahan informasi yang semakin cepat, kemudahan akses informasi
yang semakin baik, dan bebasnya setiap orang dalam mengakses sumber informasi
salah satunya media sosial telah menjadi saksi seberapa berpengaruhnya media
sosial dalam mendukung layanan kebutuhan penting manusia akan kecepatan
informasi dan komunikasi. Lahirnya teknologi digital dalam kehidupan manusia
telah banyak membagikan manfaat. Teknologi digital yang dalam hal ini diartikan
sebagai media sosial sangat menolong bagi mereka untuk saling tukar informasi
tanpa harus mempermasalahkan jarak dan waktu, hal ini cukup signifikan
mengingat kebutuhan manusia akan informasi yang harus cepat dan tanggap
tersalurkan. Namun, di balik segala kemudahan yang ditawarkan, media sosial juga
membawa sejumlah dampak negatif. Salah satu masalah utama adalah penyebaran
informasi palsu yang dapat menimbulkan perpecahan, dan juga penyebaran
konten-konten kurang mendidik seperti asusila dan seksualitas yang dapat
menyebabkan masalah kesehatan mental dan membuka peluang untuk terjadinya
tindak kekerasan sosial. Informasi yang diberikan oleh We Are Social dan
Hootsuite, pada awal tahun 2024, terdapat lebih dari 5 miliar penikmat media sosial
yang berstatus sering di seluruh dunia. Jumlah ini dapat dikatakan setara dengan
62,3% dari total populasi dunia. Beberapa platform media sosial seperti TikTok,
WhatsApp, dan YouTube menjadi media sosial yang paling sering diakses orang
banyak, baik untuk berinteraksi menggunakan foto dan video. Indonesia telah

masuk ke dalam negara dengan pengguna aktif terbesar media sosial di dunia.
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Menurut laporan databoks.katadata.co.id pada tahun 2024, banyaknya pemakai
media sosial di Indonesia terus meningkat hingga 191 juta pengguna (73,7% dari
populasi), dan 167 pengguna aktif (64,3%), dan 242 juta penetrasi internet (93,4%).
Tak hanya itu, jika melihat dari segi usia, pemakai alat komunikasi digital ini
dikuasai oleh usia 18-34 tahun (54,1%), dengan jenis kelamin perempuan (51,3%)
dan laki-laki (48,7%). Jika dilihat dari ramai penggunaannya, kebanyakan dari
masyarakat di Indonesia mengeluarkan waktunya sebanyak 3 jam 14 menit per hari

dan 81% ialah untuk mengakses media sosial.

2.4. Tinjauan Tentang X (Twitter) pada Faktor Pembentuk Persepsi Remaja

X ialah salah satu media sosial paling berpengaruh di dunia, dengan
dampak signifikan pada komunikasi, politik, bisnis, dan kehidupan sosial. X telah
memungkinkan penggunanya untuk mengikuti berita dan peristiwa terkini secara
real-time, dan menjadikannya sumber informasi yang cepat dan efisien. X juga
memiliki dampak politik pemerintahan dan organisasi internasional yang mampu
digunakan untuk menyebarkan informasi kepada publik. Studi oleh Setiawan dan
Damanik (2018) menunjukkan bahwa X memainkan peran penting dalam
kampanye politik di Indonesia. Meskipun X menawarkan berbagai manfaat, seperti
penyebaran informasi real-time dan kemampuan untuk berkomunikasi secara
global, platform ini juga memiliki sisi negatif bagi penggunanya yang kurang bijak.
Salah satu masalah utama adalah aksesbilitasi konten pornografi yang dapat
berdampak negatif pada remaja.

“X” menjadi aplikasi media sosial yang memberikan izin kepada
penggunanya untuk mengakses dan mengunggah konten dewasa atau Not Safe for
Work (NSFW). Hal tersebut disampaikan secara langsung melalui laman website
official “X” (Twitter) pada Mei 2024. Dalam laman tersebut dikatakan bahwa:

“Anda boleh membagikan ketelanjangan atau perilaku seksual dewasa yang diproduksi dan
didistribusikan atas dasar persetujuan, asalkan diberi label yang tepat dan tidak ditampilkan secara
mencolok. Kami percaya bahwa pengguna harus dapat membuat, mendistribusikan, dan
mengonsumsi materi yang terkait dengan tema seksual selama diproduksi dan didistribusikan atas
dasar persetujuan. Ekspresi seksual, baik visual maupun tertulis, dapat menjadi bentuk ekspresi
artistik yang sah. Kami percaya pada otonomi orang dewasa untuk terlibat dan membuat konten yang
mencerminkan keyakinan, keinginan, dan pengalaman mereka sendiri, termasuk yang terkait dengan
seksualitas. Kami menyeimbangkan kebebasan ini dengan membatasi paparan konten dewasa untuk
anak-anak atau pengguna dewasa yang memilih untuk tidak melihatnya. Kami juga melarang konten
yang mempromosikan eksploitasi, ketidaksetujuan, objektifikasi, seksualisasi atau kekerasan
terhadap anak di bawah umur, dan perilaku cabul. Kami juga tidak mengizinkan berbagi Konten
Dewasa di tempat-tempat yang sangat terlihat seperti foto profil atau spanduk.”
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Tak hanya menjelaskan mengenai konten dewasa yang dimaksud, “X”
juga mendefinisikan bagaimana konten dewasa yang disetujui dan dapat diedarkan

melalui website atau aplikasinya, sebagai berikut:

“Konten Dewasa adalah materi yang diproduksi dan didistribusikan atas dasar persetujuan
yang menggambarkan ketelanjangan atau perilaku seksual dewasa yang bersifat pornografi atau
dimaksudkan untuk menimbulkan gairah seksual. Hal ini juga berlaku untuk konten yang dibuat oleh
Al, berupa foto atau animasi seperti kartun, hentai, atau anime. Contohnya meliputi penggambaran:
a. Ketelanjangan penuh atau sebagian, termasuk close-up alat kelamin, bokong, atau payudara;
b. Perilaku seksual eksplisit atau tersirat atau tindakan simulasi seperti hubungan seksual dan
tindakan seksual lainnya”

X memberikan pengguna kebebasan untuk tetap menjadi anonim, yang
dapat mendorong perilaku negatif seperti berbagi konten pornografi tanpa tahu
akan konsekuensi. Berkat anonim tersebut, menjadikan situasi sulit untuk melacak
dan mengawasi pengguna yang terlibat dalam mendistribusikan konten pornografi.
Hal ini mengakibatkan remaja dapat dengan mudah mengakses dan terpapar
konten pornografi tanpa pengawasan yang memadai dari orang tua. Paparan konten
pornografi pada usia dini dapat berdampak pada psikologis yang serius pada
remaja. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dines (2011), paparan pornografi
dapat menyebabkan distorsi dalam persepsi remaja tentang seksualitas dan
hubungan interpersonal. Remaja yang terpapar pornografi secara berlebihan dapat
mengembangkan pandangan yang tidak realistis dan merusak tentang seks, yang
dapat memengaruhi hubungan mereka di masa depan. Studi menunjukkan bahwa
konsumsi pornografi dapat dikaitkan dengan masalah kesehatan mental seperti
depresi, kecemasan, dan penurunan kepuasan hidup Remaja yang sering
mengonsumsi konten pornografi mungkin mengalami perasaan malu, bersalah, dan
rendah diri, yang dapat berkontribusi pada masalah kesehatan mental yang lebih
serius (Owens et al., 2012). Paparan pornografi juga dapat mendorong perilaku
seksual berisiko di kalangan remaja. Pornografi sering kali menggambarkan
tindakan seksual yang tidak aman dan tidak realistis, yang dapat memengaruhi
sikap dan perilaku remaja terhadap seks. Paparan konten pornografi yang
berlebihan dapat memengaruhi kinerja akademik remaja. Waktu yang dihabiskan
untuk mengonsumsi pornografi dapat mengurangi waktu yang dihabiskan untuk

belajar dan aktivitas positif lainnya.
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2.5. Tinjauan Tentang Remaja pada Faktor Pembentuk Persepsi Remaja

Remaja adalah fase penting dalam perkembangan manusia yang ditandai
dengan perubahan fisik, emosional, dan sosial yang signifikan. Menurut Piaget
(121) dalam jurnal Pendidikan Sosial Horizon periode ini umumnya berlangsung
antara usia 12 hingga 18 tahun (masa remaja), di mana individu mengalami
peralihan dari masa kanak-kanak ke dewasa, sedangkan menurut BKKBN remaja
berusia 10-24 tahun. Menurut Monks, remaja berada di rentang usia 12-21 tahun
(Monks, 2006). Perkembangan fisik pada remaja ditandai dengan pubertas, yang
melibatkan perubahan hormon dan fisik. Perubahan ini meliputi pertumbuhan
tinggi badan, perubahan berat badan, perkembangan organ seksual, serta
perubahan pada kulit dan rambut. Menurut penelitian oleh Ramdhani (2015) dalam
Jurnal Psikologi Perkembangan, perubahan fisik ini sering kali menimbulkan rasa
tidak nyaman dan kebingungan pada remaja, yang memengaruhi persepsi diri dan
kepercayaan diri mereka.

Remaja merupakan salah satu fase penting dalam tahapan kehidupan
manusia. Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN), remaja adalah individu yang berada dalam rentang usia 10 hingga 24
tahun dan belum menikah. Batasan ini tidak hanya mempertimbangkan faktor usia
secara biologis, melainkan juga memperhatikan aspek sosial dan psikologis, di
mana status belum menikah menjadi kriteria tambahan dalam menentukan kategori
remaja (BKKBN dalam Jurnal Kreativitas PKM, 2022). Penetapan rentang usia ini
berfungsi sebagai dasar dalam merancang kebijakan dan program yang berkaitan
dengan kesehatan reproduksi, pendidikan kependudukan, serta pembentukan
karakter remaja. Dalam konteks pembangunan keluarga, BKKBN menekankan
pentingnya pembinaan terhadap remaja agar mereka mampu tumbuh menjadi
individu dewasa yang sehat secara fisik, emosional, dan sosial. BKKBN membagi
masa remaja ke dalam tiga tahap perkembangan, yaitu: Remaja Awal (usia 10-13
tahun). Pada tahap ini, remaja mulai mengalami perubahan fisik yang menandai
masa pubertas, seperti pertumbuhan tinggi badan yang cepat, perubahan suara, dan
perkembangan organ reproduksi. Selain itu, remaja mulai mengalami gejolak
emosional dan peningkatan rasa ingin tahu terhadap hal-hal yang berkaitan dengan
identitas diri. Remaja Pertengahan (usia 14-17 tahun). Tahap ini ditandai dengan

meningkatnya kemandirian, pencarian identitas, serta pembentukan nilai-nilai
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pribadi. Remaja mulai mempertanyakan norma-norma sosial yang berlaku di
lingkungannya, lebih sensitif terhadap penerimaan sosial, dan mulai menjalin
hubungan yang lebih kompleks dengan teman sebaya maupun lawan jenis. Dengan
memahami pembagian tahapan perkembangan remaja ini, BKKBN berupaya
memberikan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik remaja
di tiap fase. Hal ini diwujudkan melalui berbagai program seperti PIK-R (Pusat
Informasi dan Konseling Remaja), GenRe (Generasi Berencana), serta kampanye-
kampanye edukatif seputar kesehatan reproduksi, pencegahan pernikahan usia
dini, dan perencanaan kehidupan masa depan. Pengetahuan yang komprehensif
mengenai remaja sangat penting dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya
manusia di Indonesia. BKKBN memandang remaja bukan hanya sebagai objek
pembangunan, tetapi juga sebagai subjek yang aktif dan strategis dalam
menentukan arah kehidupan keluarga dan masyarakat di masa depan.

Tantangan remaja merupakan segala sesuatu yang menjadi faktor mengapa
remaja sulit untuk beradaptasi dengan dirinya maupun lingkungan. Kesulitan
tersebut tidak jarang menyebabkan remaja menjadi lambat dalam menafsirkan
suatu hal di hadapannya. Ramdhani (2015) dalam jurnal Psikologi Remaja,
berpendapat bahwa perubahan fisik ini sering kali menimbulkan rasa tidak nyaman
dan kebingungan pada remaja, yang memengaruhi, faktor pembentuk persepsi diri
dan kepercayaan diri mereka. Tak hanya perubahan fisik yang menjadi
penyebabnya, pendidikan, lingkungan keluarga, dan pengalaman masa kecil juga
menjadi penyebab pengaruh perkembangan remaja di masa pertumbuhannya.
Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan untuk mengetahui berbagai
tantangan remaja yang menjadi faktor penyebab kondisi emosional dan psikologis
yang dimilikinya, sebagai berikut:

1. Pendidikan dan tekanan akademik.

Remaja sering kali menghadapi tekanan akademik yang tinggi, baik
dari sekolah maupun orang tua. Tuntutan untuk berprestasi dan persiapan
untuk masuk level pendidikan yang lebih tinggi dapat menyebabkan depresi
dan kecemasan. Menurut penelitian oleh Putri (2018) dalam Jurnal Pendidikan
Indonesia, tekanan akademik ini dapat memengaruhi kesehatan mental dan
fisik remaja, serta memengaruhi kinerja akademik mereka.

2. Hubungan sosial dan teman sebaya.
Hubungan sosial menjadi sangat penting bagi remaja, yang mulai

mencari identitas dan persetujuan dari teman sebaya. Tekanan teman sebaya
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dapat memengaruhi perilaku dan keputusan mereka, termasuk dalam hal
penggunaan narkoba, alkohol, dan aktivitas seksual. Studi oleh Rahmawati
(2017) dalam Jurnal Sosiologi Pendidikan menemukan bahwa remaja yang
memiliki hubungan sosial yang positif cenderung memiliki kesehatan mental
yang lebih baik dan perilaku yang lebih sehat.

3. Penggunaan teknologi dan media sosial.

Di era digital ini, remaja sangat terpapar pada teknologi dan media
sosial. Meskipun teknologi dapat memberikan manfaat seperti akses informasi
dan komunikasi, penggunaan yang berlebihan dapat menyebabkan masalah
seperti kecanduan internet, cyber bullying, dan gangguan tidur.

2.6. Tinjauan Tentang Faktor Pembentuk Persepsi pada Remaja

Faktor pembentuk persepsi menurut beberapa orang berpendapat sebagai
penilaian oleh seseorang dalam membangun sebuah keputusan. Walgito (1993)
mengemukakan bahwasanya persepsi yang ada pada diri seseorang merupakan
kegiatan aktif yang memegang peranan secara keseluruhan meliputi pengalaman,
motivasi serta sikap yang sesuai dalam menanggapi stimulus. Alizamar & Couto
(2016) menyatakan bahwa faktor pembentuk persepsi merupakan kemampuan
seseorang dalam membedakan, mengelompokkan yang kemudian memusatkan
logikanya pada suatu hal yang disebut sebagai persepsi pribadi. Kemampuan atas
penilaian yang baik disertai dengan pengetahuan yang memadai berdasar dari
pengalaman dan lingkungan mampu menjadikan seseorang secara baik dalam
menentukan sebuah persepsi kepada suatu hal. Dalam menganalisa mengenai
faktor pembentuk persepsi yang ada pada diri seseorang, tentu ini menjadi menarik
karena faktor pembentuk persepsi yang ada pada diri seseorang itu berbeda-beda.
Hal ini terjadi karena adanya perbedaan berdasarkan pengetahuan, pandangan,
latar belakang, hingga emosi yang dimiliki oleh seseorang. Perbedaan inilah yang
menjadi penentu bagaimana faktor pembentuk persepsi dapat terbentuk dan
menghasilkan sebuah kesimpulan atas pandangan seseorang terhadap persepsi
yang dimilikinya. Adanya perbedaan atas pengalaman seseorang dalam
mempersepsikan suatu hal, dapat menentukan bagaimana seseorang dapat menilai
secara baik atau tidak terhadap suatu objek atau hal yang sedang dipresentasikan.
Terkadang adanya perbedaan seperti pengalaman yang kurang relevan dengan

objek yang ditemui pada masa sekarang, menjadikan persepsi seseorang kurang
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relevan atau tidak baik dalam membentuk suatu pandangan. Adanya
ketidaksesuaian dengan harapan dan emosi yang dimiliki juga dapat memengaruhi
bagaimana pandangan yang orang miliki sejalan dengan situasi yang terjadi saat
ini atau tidak. Hal tersebut berbeda ketika seseorang dalam membentuk sebuah
persepsi yang memiliki kesamaan terhadap makna tentang objek tersebut di masa
lampau dan sekarang, yang memberikan arti bahwasanya persepsi kita terhadap hal
tersebut adalah benar (Bumbungan, Kezia Gracella, dalam skripsinya yang
membahas Tentang Persepsi Terhadap Konten Hubungan Seksual, 2024). Sebagai
contohnya, ialah ketika kita sekolah di tingkat dasar atau SD Negeri di Indonesia
yang biasa diajarkan oleh satu guru dengan merangkap berbagai mata pelajaran,
namun ketika kita naik ke tingkat SMP dihadapkan dengan pergantian guru sesuai
jam mata pelajaran yang berlangsung.

Ketidaksesuain latar belakang dan pengalaman tersebut yang membentuk
faktor pembentuk persepsi tidak relevan atau kecewa terhadap suatu hal yang
terjadi pada masa kini. Kesalahan dalam pembentuk persepsi dapat menjadikan
seseorang salah dalam menafsirkan informasi yang ada, sehingga dapat merugikan
dirinya sendiri di kemudian hari. Ada berbagai macam bentuk faktor pembentuk
persepsi yang terjadi pada seseorang menjalankan hidupnya sehari-hari. Hal
tersebut seperti yang diungkapkan oleh Krech dan Crutch (1977, dalam Rakhmat
2005), terdapat lima sifat pada faktor pembentuk persepsi:

a. Faktor Pembentuk Persepsi Bersifat Aktif dan Konstruktif

Faktor pembentuk persepsi bukanlah sekedar proses pasif yang
merekam informasi dari lingkungan. Melainkan, adalah proses aktif yang
melibatkan interpretasi dan konstruksi informasi berdasarkan pengalaman,
pengetahuan, dan harapan individu. Dalam kegiatan ini, kognitif pemikiran
mengambil informasi dari lingkungan dan pemahaman yang membangun
berdasarkan pengalaman yang telah terjadi pada diri orang sebelumnya.
Pengalaman yang terjadi pada diri seseorang berperan penting terhadap
pengambilan gambar dan putusan seseorang dalam menilai suatu hal atau objek
yang ada dihadapannya. Pengalaman yang telah dilalui oleh seseorang terekam
kedalam ingatan seseorang menjadikan standarisasi bagaimana relevansi suatu
objek yang terulang kembali.
b.  Faktor Pembentuk Persepsi Berdasar Pengaruh Pengalaman dan Budaya

Pengalaman hidup seseorang membentuk bagaimana seseorang

memproses informasi sensori dan memberi makna pada rangsangan yang
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diterima. Dalam tahap ini, faktor pembentuk persepsi yang diberikan pada
seseorang berpegang teguh dengan bagaimana seseorang dibesarkan dalam
budaya yang berbeda. Hal tersebut pada akhirnya menjadikan pembeda
bagaimana seseorang dalam melihat suatu objek atau situasi dengan cara yang
berbeda. Misalnya saja seorang yang berasal dari budaya Sunda berjalan harus
menundukkan kepala kepada orang tua. Sedangkan bagi sebagian orang eropa
menganggap semua orang adalah setara dan tidak perlu menundukkan kepala
kepada orang tua.
c.  Faktor Pembentuk Persepsi Yang Bersifat Bergantung Pada Konteks

Dalam persepsi terdapat berbagai macam faktor yang memengaruhi
pandangan seseorang dalam menilai suatu objek atau peristiwa. Dalam kasus ini,
konteks yang ada pada sebuah objek menjadi penilaian bagaimana konteks yang
dihadapinya bergantung pada kesimpulan yang ada. Konteks tersebut dapat
dipengaruhi oleh keadaan sekitar yang berbeda ataupun lingkungan yang ada. Hal
inilah yang menjadi petunjuk bagaimana sebuah persepsi dapat menjadi sangat
kontekstual dan bervariasi berdasarkan faktor-faktor yang ada.
d. Faktor Pembentuk Persepsi Yang Bersifat Sosial

Menurut Krech dan Crutchfield, faktor pembentuk persepsi sangat
dipengaruhi oleh interaksi sosial. Faktor sosial seperti norma, komunikasi antar
individu, dan pengaruh kelompok dapat memengaruhi cara Kita memandang
dunia. Dalam faktor pembentuk persepsi ini seseorang dipengaruhi oleh cara
individu melihat diri sendiri dan orang lain dalam interaksi sosial.
e.  Faktor Pembentuk Persepsi Yang Bersifat Dinamis

Persepsi bersifat dinamis dan tidak statis, artinya faktor pembentuk
persepsi yang terbentuk pada diri seseorang akan terus berkembang seiring waktu
dan pengalaman yang semakin meningkat. Dinamis dalam hal ini artinya berubah,
yakni persepsi yang terbentuk dapat berubah-ubah sesuai dengan pemahaman,

pengalaman, dan keadaan yang dapat berbeda.



BAB Il METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian
dilakukan untuk menggali dan mendeskripsikan secara faktor apa saja yang
membentuk Faktor Persepsi Remaja Aktivis Organisasi UKM Kristen Universitas
Lampung Terhadap Aturan Perizinan Konten Pornografi Pada Platform Media “X”
(Studi pada Mahasiswa lImu Komunikasi Aktivis UKM Kristen Pengguna Media

Sosial X di Program Studi llmu Komunikasi).

3.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini memfokuskan pada faktor apa saja yang membentuk
persepsi remaja aktivis organisasi UKM kristen Universitas Lampung terhadap
aturan perizinan konten pornografi pada platform media “X”. Fokus ini diturunkan
dari teori persepsi menurut David Krech dan Richard S. Crutchfield adalah adalah
proses dimana seseorang mengorganisasi dan menginterpretasi rangsangan dari
lingkungan sehingga menjadi sesuatu yang berarti, tak hanya itu teori ini juga
membagi faktor pembentuk persepsi menjadi dua kategori utama, faktor fungsional
adalah faktor pengalaman, emosi, karakteristik pribadi, dan latar belakang budaya
dan serta faktor struktural adalah rangsangan dari lingkungan sekitar. Fokus ini
adalah untuk memahami bagaimana persepsi mahasiswa terbentuk dan apa saja

yang memengaruhinya.

3.3 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di lingkungan kampus Jurusan IImu Komunikasi
FISIP Universitas Lampung, tempat yang mudah untuk menjangkau mahasiswa
dari Jurusan llmu Komunikasi Universitas Lampung yang menjadi anggota UKM

Kristen. Proses pengumpulan data dilakukan selama bulan Juli 2025.
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3.4 Informan Penelitian

Dalam penelitian ini, informan akan diwawancarai dalam rangka
mengumpulkan informasi mengenai persepsi remaja terhadap perizinan aturan
penayangan konten pornografi pada media social X. Informan dalam penelitian ini
adalah mahasiswa lImu Komunikasi yang tergabung ke dalam aktivis organisasi
UKM Kiristen Universitas Lampung. Penentuan informan ini menggunakan
beberapa kriteria untuk memfokuskan pandangan dari pihak yang lebih tertuju.
Kriteria-kriteria informan yang ditetapkan disesuaikan dengan teori yang
digunakan yaitu persepsi kontruktivisme atau dapat diartikan bahwa lahirnya
persepsi dipengaruhi oleh latar belakang. Oleh sebab itu, dapat melihat persepsi
mahasiswa dari latar belakang faktor fungsional dan struktural yang berbeda.
Kemudian, karena penelitian ini ingin melihat persepsi mengenai aturan perizinan
konten pornografi pada media sosial “X.” Maka dari itu, perlu untuk mengetahui
latar belakang yang melatarbelakangi mahasiswa dalam menggunakan media.
Untuk memperoleh informasi yang diharapkan, penelitian ini memerlukan kriteria
informan sebagai berikut:

1. Berusia 19-24 tahun.

Penggunna aktif Twitter/X minimal 10 bulan.

Pernah terpapar konten pornografi si X.
Menggunakan media sosial X lebih dari 3 jam sehari.

Pernah baca atau mengetahui soal aturan konten dewasa di X.

o ok~ w N

Tergabung ke dalam komunitas/organisasi UKM Kristen Unila.

Berdasarkan kriteria tersebut, informan yang dipilih diharapkan mampu
memberikan pandangan yang mendalam dan reflektif mengenai bagaimana
persepsi terhadap perizinan konten pornografi terbentuk, baik dari aspek
pengalaman pribadi, nilai keagamaan, penggunaan media, hingga pengaruh

lingkungan sekitarnya.
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3.5 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data. Data primer diperoleh
melalui wawancara langsung dengan mahasiswa jurusan llmu Komunikasi
Universitas Lampung usia 19-24 tahun yang tergabung ke dalam organisasi UKM
Kristen Universitas Lampung, serta hasil observasi sebelum dan sesudah
wawancara. Data sekunder diperoleh dari studi literatur seperti buku, jurnal,
artikel, dan sumber tertulis lainnya yang mendukung analisis dan interpretasi data

primer.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini mengumpulkan data melalui tiga metode utama, yaitu

wawancara, observasi, dan dokumentasi.

1. Wawancara berdasarkan pendekatan 5W+1H (What, Who, When, Where,
Why, How) dijelaskan sebagai berikut:
Penelitian ini menggunakan wawancara mendalam untuk menggali
pandangan mahasiswa terhadap kebijakan perizinan konten pornografi di
media sosial X, berdasarkan latar belakang nilai, iman, dan pengalaman
pribadi. Informan adalah mahasiswa IImu Komunikasi Universitas Lampung
berusia 19-24 tahun yang aktif di UKM Kristen dan pengguna aktif media
sosial X. Wawancara dilaksanakan pada 11 Juli 2025 di lingkungan FISIP
Universitas Lampung, yakni di Gedung C limu Komunikasi (3 orang), Taman
FISIP (2 orang), dan Kantin FISIP (1 orang). Tujuannya adalah untuk melihat
pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap persepsi mereka tentang
perizinan konten pornografi. Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh informan
menolak kebijakan tersebut, meskipun beberapa menganggap aturan tetap
perlu disesuaikan dengan hukum di tiap negaram.

2. Observasi:
Dilakukan untuk mengenali calon informan sebelum wawancara dan
memverifikasi kesesuaian pernyataan informan terhadap aktivitas aktual
mereka, terutama dalam interaksi sosial atau aktivitas daring.

3. Dokumentasi:

Dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder dari unggahan media sosial,
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foto kegiatan organisasi, kutipan status informan, serta data pribadi tambahan

seperti buku harian atau catatan digital apabila diberikan.

3.7 Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman, yang terdiri dari empat tahapan utama: pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berikut penjelasan
lengkap mengenai langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam setiap tahap

analisis:

1. Pengumpulan Data
Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dengan informan,
observasi lapangan, dan dokumentasi. Setiap hasil wawancara direkam,
ditranskrip secara tertulis, dan dikonfirmasi ulang kepada informan untuk
menjaga keakuratan informasi.

2. Reduksi Data
Pada tahap ini, peneliti melakukan proses seleksi dengan menyaring informasi
yang tidak relevan, seperti pengulangan, jawaban yang tidak menjawab fokus
penelitian, atau informasi di luar konteks teori persepsi. Data kemudian
diklasifikasikan berdasarkan kategori utama dalam teori David Krech dan
Richard S. Crutchfield, yaitu faktor fungsional (pengalaman, emosi,
karakteristik pribadi, dan latar belakang budaya) dan faktor struktural (stimulus
dan lingkungan).

3. Penyajian Data
Setelah reduksi, peneliti menyajikan data dalam bentuk narasi deskriptif,
kutipan langsung dari informan, dan tabel tematik yang menggambarkan
keterkaitan antara pernyataan informan dan faktor-faktor pembentuk persepsi.
Data juga disusun berdasarkan pola jawaban untuk melihat kesamaan dan
perbedaan antar informan.

4. Penarikan Kesimpulan
Dalam tahap ini, peneliti menganalisis pola temuan yang muncul dari hasil
wawancara dan observasi. Peneliti membandingkan jawaban antar informan,
mengidentifikasi kecenderungan persepsi yang dominan, serta memperkuat
hasil temuan dengan bukti dari dokumentasi, seperti tangkapan layar media

sosial, foto aktivitas, atau kutipan status. Kesimpulan dibuat secara bertahap
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dan disusun berdasarkan temuan yang paling konsisten, hingga menghasilkan
interpretasi akhir mengenai faktor-faktor pembentuk persepsi informan

terhadap perizinan konten pornografi di media sosial “X”.

3.8 Teknik Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menggunakan triangulasi
metode. Validitas data diperoleh dengan membandingkan hasil wawancara dengan
observasi perilaku informan dan dokumen personal (misalnya unggahan media
sosial). Informasi yang konsisten dari ketiga sumber ini dianggap konkrit dan

digunakan dalam penyusunan simpulan penelitian.



BAB V SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini menemukan bahwa persepsi remaja aktivis UKM Kristen
Universitas Lampung terhadap aturan perizinan konten pornografi di platform
media sosial “X” terbentuk melalui kombinasi faktor fungsional (internal) dan
struktural (eksternal), sebagaimana dikemukakan dalam teori persepsi David
Krech & Richard S. Crutchfield.

Secara internal, seluruh informan mengaku pernah terpapar konten
pornografi secara tidak disengaja melalui fitur retweet, trending topik, atau
eksplorasi konten, dengan respons yang bervariasi mulai dari rasa terganggu
secara moral hingga rasa penasaran. Reaksi emosional yang muncul juga beragam,
seperti rasa jijik, tidak nyaman, hingga keingintahuan, yang umumnya
dipengaruhi oleh suasana hati dan konteks sosial saat paparan terjadi.
Karakteristik individu turut membentuk sikap: mereka yang memiliki pemahaman
iman dan kontrol diri yang kuat cenderung menolak kebijakan tersebut, sedangkan
yang memiliki pandangan moral lebih fleksibel atau liberal menunjukkan sikap
lebih permisif. Latar belakang budaya dan religius pun berperan penting, di mana
informan yang tumbuh dalam keluarga religius dan aktif dalam kegiatan

keagamaan cenderung lebih kritis terhadap kebijakan permisif dari platform “X”.

Secara eksternal, algoritma media sosial “X” yang secara acak
memunculkan konten seksual menciptakan situasi di mana informan tidak
memiliki kendali penuh atas apa yang mereka lihat, sehingga stimulus yang
berulang ini dapat memengaruhi persepsi terhadap pornografi. Selain itu,
lingkungan sosial baik melalui interaksi di komunitas kampus seperti UKM
Kristen maupun percakapan dengan teman sebaya ikut membentuk sikap.
Beberapa informan merasa lingkungan tersebut memperkuat nilai keagamaan dan
meneguhkan sikap penolakan, namun sebagian lainnya justru menganggap

pembicaraan seksual sebagai hal wajar, sehingga menjadi lebih permisif.
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Dengan demikian, persepsi remaja aktivis konten terhadap perizinan
konten pornografi di media sosial X bersifat berlapis, dinamis, dan dipengaruhi
oleh proses kognitif, emosional, serta sosial yang berbeda-beda pada setiap

individu.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa persepsi
mahasiswa terhadap aturan perizinan konten pornografi di media sosial), maka

berikut saran yang dapat diberikan:

1. Untuk Orang Tua.

Orang tua perlu meningkatkan keterlibatan dalam kehidupan digital anak-
anak mereka. Temuan menunjukkan bahwa mahasiswa dengan latar belakang
keluarga religius dan komunikatif memiliki resistensi yang lebih tinggi
terhadap konten pornografi. Oleh karena itu, orang tua disarankan untuk
membuka ruang diskusi mengenai nilai-nilai moral, agama, serta dampak
konten negatif di media sosial. Pengawasan digital perlu dilakukan tidak
secara represif, tetapi edukatif dan komunikatif.

2. Untuk Pihak Kampus/Universitas.

Pihak kampus diharapkan menyediakan program penyuluhan atau
pendidikan literasi digital secara rutin. Berdasarkan data, mahasiswa yang
aktif dalam organisasi dan diskusi terbuka cenderung memiliki pemikiran
kritis terhadap kebijakan platform media. Oleh karena itu, kampus perlu
menjadi ruang aman bagi mahasiswa untuk berdialog tentang isu-isu sensitif,
termasuk konten pornografi, serta mengintegrasikan nilai etika digital ke
dalam kurikulum pembinaan karakter.

3. Untuk Pemerintah.

Pemerintah perlu memperkuat regulasi terhadap distribusi konten
pornografi di media sosial. Temuan menunjukkan bahwa mahasiswa merasa
tidak nyaman dan menolak kebijakan perizinan konten pornografi yang
dianggap bertentangan dengan norma sosial. Oleh sebab itu, pemerintah perlu
menyusun kebijakan berbasis nilai budaya lokal dan aspirasi masyarakat, serta
mengedukasi generasi muda tentang etika berinternet melalui kampanye
media dan pendidikan formal.

4. Untuk Platform Media Sosial.
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Berdasarkan reaksi informan yang menunjukkan keberatan terhadap
normalisasi konten pornografi, pihak pengelola platform diharapkan dapat
menyusun kebijakan yang lebih ketat dan transparan. Pengawasan terhadap
konten serta fitur pelaporan perlu ditingkatkan agar pengguna memiliki
kendali atas paparan konten yang tidak sesuai dengan nilai sosial dan budaya
masyarakat Indonesia.

Untuk Peneliti Selanjutnya.

Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk eksplorasi lanjutan terkait faktor
pembentuk persepsi remaja terhadap konten seksual, termasuk pengaruh
kelompok sebaya (peer group), media alternatif, dan kondisi psikososial.
Penelitian longitudinal juga diperlukan untuk melihat dampak jangka panjang
dari paparan konten pornografi terhadap perilaku dan kesehatan mental

remaja.
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